ANALISIS KETERSEDIAAN HOTS PADA LEMBAR KERJA SISWA
FISIKA SMA KELAS X1 SEMESTER 1 DI SUMATERA BARAT

SKRIPSI
Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan

Oleh :

SYAFRINALDI
16033081/2016

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN FISIKA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2020



%

e

SIS P, T

g o5

S SIS R Y S

s

PERSETUIUAN SKIIPS)

Tuddul Analivis Wetersediaan HOLS Pada 1 ombar

Kerga

Stsva il SAA Kelas X Semester 1 di Sumatera

IFTRL
Nitna Svafrinaddy
~IM [EURRTITS |
Progeam Study Pendidiban Fisiba
Turuan Fraika

I akultas Mitematba dan Hmu Penpetahivan Alam

Padang, 15 juni 220

Disctujui oleh -

Ketua Jyrufan

Pembimbing
< o
Bl |7
/‘

Dr. Ratnawulan, M.Si Silvi Yulia Sari S.Pd. M.Pd

Nip. 19690120 199303 2 002 NIP. 19850629 201404 2 1)}




Tim Penguji,

2.

~

J.

PENGESAHAN LUELUS ELIIAN SKRIPSI

Nama . Syafrialdi
NIM - 16033081
Program Studi Pendidkan Fisika
Jurusan - Fisika

Fakultas © MIPA

ANALISIS KETERSEDIAAN HOTS PADA LEMBAR KERJA SISWA

FISIKA SMA KELAS XI SEMESTER 1 DI SUMATERA BARAT

Dinyatakan lulus setelah mempertahankan skripsi ini di depan
Tim Penguji Skripsi
Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Padang

Padang, 15 Juni 2020

Tanda Tangan

Ketua - Silvi Yulia Sari, S.Pd., M.Pd 1.
Anggota . Dra. Yenni Darvina, M.Si 2.
Anggota . Wahyuni Satria Dewi, S.Pd. M.Pd 3.




SURAT PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul ”Analisis Ketersediaan
HOTS Pada Lembar Kerja Siswa Fisika Kelas XI Semester 1 di Sumatera Barat”,
adalah asli karya saya sendiri.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya tanpa bantuan pihak
lain kecuali pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan dicantumkan
pada kepustakaan.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi akademik
berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi

lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, 15 Juni 2020

Yang membuat pernyataan

—

Svyafrinaldi
NIM. 16033081



ABSTRAK
Syafrinaldi. 2020. “Analisis Ketersediaan HOTS Pada Lembar Kerja Siswa Fisika
SMA Kelas XI Semester 1 di Sumatera Barat”. Skripsi: Program
Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pada abad 21 ini manusia dihadapkan dengan era globalisasi yang memerlukan
kemampuan berpikir yang tinggi. Sejalan dengan Kurikulum 2013, guru sebaiknya
menjalankan pembelajaran yang berbasis HOTS. Faktor yang menentukan siswa
dapat berpikir tingkat tinggi yaitu guru, siswa, model pembelajaran dan bahan ajar
yang digunakan. Salah satu bahan ajar yang digunakan guru adalah lembar kerja
siswa (LKS). LKS dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan meminimalkan
peran seorang guru. Hasil observasi awal, didapatkan bahwa kemampuan HOTS
siswa masih rendah berdasarkan analisis hasil UAS kelas XI semester 1 beberapa
SMAN di Sumatera Barat. Selain itu, LKS belum diketahui ketersediaan HOTS.
Maka dari itu, dilakukan penelitian analisis ketersediaan HOTS pada lembar kerja
siswa fisika kelas X1 semester 1 di Sumatera Barat. Tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui ketersedian HOTS pada lembar kerja siswa fisika SMAN kelas XI
semester 1.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Populasi data dalam penelitian ini adalah sekolah SMA Negeri yang ada di Sumatera
Barat dan seluruh LKS fisika SMA kelas X1 semester 1. Pengambilan sampel sekolah
SMA Negeri sebanyak 25 sekolah dilakukan dengan teknik proportionate stratifield
random sampling, sedangkan sampel LKS diambil menggunakan teknik purposive
sampling karena sampel LKS adalah seluruh populasi sebanyak 6 LKS yang terdiri
dari satu LKS penerbit dan 5 LKS dari guru. Data pada penelitian ini diambil
menggunakan instrumen analisis sajian LKS dan teknik pengumpulan data melalui
studi dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
Analisis yang dilakukan terhadap ketersediaan HOTS pada lembar kerja siswa fisika
SMA kelas XI semester 1 terkait ketersediaan HOTS didapatkan hasil analisis bahwa
LKS yang memperoleh persentase indikator pada komponen HOTS tertinggi yaitu
LKS SMA | 28.80% berada pada kategori HOTS kurang tersedia. Sedangkan LKS
Fisika yang mendapatkan persentase indikator pada komponen HOTS terendah yaitu
LKS SMA 1V 19.69% berada pada kategori HOTS tidak tersedia. Secara umum LKS
yang digunakan SMA di Sumatera Barat kurang tersedia indikator HOTS dengan
persentase 25.52%. Selain itu, soal-soal dalam LKS masih didominasi oleh soal
dengan tingkat kognitif C3. Belum seimbangnya ketersediaan soal LOTS, MOTS dan
HOTS.

Kata Kunci: Analisis sajian LKS, LKS Fisika, Higher Order Thinking Skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Saat ini dikenal dengan istilah abad 21 dimana perkembangan teknologi terus

maju dan berkembang sangat pesat. Pada abad 21 ini manusia dihadapakan dengan
era globalisasi yang memerlukan kemampuan berpikir yang tinggi. Kurikulum abad
21 yaitu kurikulum menuntut siswa untuk memiliki kemampuan dalam pemecahan
masalah, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi siswa dengan siswa
maupun siswa dengan guru. Selain kamampuan tersebut siswa juga diharapkan
memiliki kemampuan berkreativitas. Kurikulum 2013 yang diterapkan sekarang
sudah memprioritaskan pembelajaran yang mengusung kemampuan tersebut.

Kurikulum 2013 memuat pembelajaran yang mengintegrasikan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) di dalam pembelajaran meliputi nilai religius, nasionalis,
mandiri dan gotong royong. Guru dituntut untuk mengembangkan keterampilan yang
dikenal dengan 4C. keterampilan 4C meliputi keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah (Critical thinking and problem solving),
keterampilan berkolaborasi (Collaboration Skills), keterampilan berkreasi (Creatvitas
Skills), dan keterampilan berkomunikasi (comminicative Skills). Untuk mencapai
keterampilan tersebut guru menerapakan pembelajaran yang salah satunya
berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS).

Mengimplementasikan HOTS dalam pembelajaran sudah saatnya diterapkan.

Pembelajaran berbasis HOTS dapat membuat siswa untuk terampil dalam



kemampuan untuk memecahkan masalah, terampil dalam pengambilan keputusan.
Pembelajaran yang HOTS membuat siswa akan terlatih untuk berpikir kritis dan
berpikir kreatif. Kemampuan HOTS dapat membantu siswa untuk berpendapat
dengan tepat dan efektif dalam membuat keputusan atau solusi yang rasional.
Kemampuan HOTS juga dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, bekerja sama, dan
berpikir secara luas. Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi
sebuah modal bagi siswa dalam menghadapi kehidupan yang lebih maju di masa
depan ( Novela, Darvina dan Sari, 2019).

Progremme for Internasional Student Assesment (PISA) adalah sebuah
program yang dinisiasi oleh negara-negara yang tergabung dalam OECD
(Organisiaton For Economic Cooperation and Development) (Pratiwi, 2019). Hasil
penilian yang dikeluarkan PISA dalam jangka sekali tiga tahun. Jika hasilnya baik
dan negara tersebut mampu berada di level atas dalam indek capaian maka dianggap
sebagai negara yang memiliki standar pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
pasar internasional. Subjek yang dinilai PISA terdiri atas literasi dalam bidang
membaca, matematika, dan sains. Pada tanggal 3 Desember 2019 PISA telah merilis
hasil penilaianya. Peringkat PISA pada hasil studi tersebut turun dibandingkan
dengan hasil pisa pada tahun 2015. Pada kemampuan membaca Indonesia berada
pada peringkat 6 terbawah (74) dari 79 negara peserta PISA. Pada kemampuan
matematika Indonesia berada pada peringkat 7 terbawah atau peringkat 73. Pada
kemampuan SAINS Indonesia berada pada peringkat 9 terbawah atau peringkat 71.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa anak anak indonesia di atas 15



tahun kemampuan literasi, membaca, dan sains masih rendah. Hasil ini menjadi
perkejaan rumah bagi pemerintah untuk memajukan pendidikan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas XI di beberapa
SMA Negeri di Sumatera Barat yang mewakili SMA Negeri dengan kategori nilai
UN tinggi, sedang, dan rendah tahun 2019. Dokumen yang dikumpulkan adalah soal
ujian dan hasil ujian akhir semester. Kemudian menganalisis soal ujian tersebut
berdasarkan taksonomi bloom revisi untuk mengetahui seberapa banyak soal HOTS
yang digunakan saat ujian. Selain itu peneliti juga menganalisis lembaran jawaban
ujian siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam berpikir HOTS.
Berikut ini data hasil observasi yang telah dilakukan.

Tabel 1. Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berdasakan Tingkatan
Kognitif HOTS, MOTS dan LOTS.

PERSENTASE
TINGKATAN | JUMLAH PERSENTASE

SMAN | SMAN | SMAN | SMAN

SOAL SOAL SOAL
A B C D

HOTS 3 Soal 7,5 % 20% | 19% 43% 18%
MOTS 29 Soal 72,5% 31% | 40% 51% 32%
LOTS 8 Soal 20% 30% | 44% 51% 40%

Berdasarkan Tabel 1, dapat dideskripsikan jumlah soal UAS berdasarkan
tingkatan kognitif seperti HOTS sebanyak 3 soal atau 7,5%, MOTS sebanyak 29 soal
atau 72,5%, dan LOTS sebanyak 8 soal atau 20%. Soal UAS ini dapat disimpulkan
bahwa soal dominan pada tingkatan MOTS dan sangat sedikit soal dengan tingkatan

HOTS. Kemudian hasil analisis hasil UAS fisika SMA kelas XI semester 1 bahwa



persentase menjawab benar soal HOTS pada SMAN A adalah 20% dengan kategori
sangat rendah, selanjutnya SMAN B dan SMAN D menjawab soal HOTS juga
dengan kategori sangat rendah dengan persentase masing-masing sebesar 19% dan
18%. Terakhir SMAN C menjawab soal HOTS dengan benar dan persentase paling
tinggi yaitu sebesar 43%. Akan tetapi, nilai ini masih berada pada kategori sedang
menurut klasifikasi Dr. Purwanto, M.Pd. Sehingga, kemampuan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) siswa SMA Negeri di Sumatera Barat masih rendah.

Selain observasi juga dilakukan wawancara pada beberapa guru fisika SMA
Kelas XI di Sumatera Barat dan didapatkan beberapa fakta tentang kemampuan
HOTS siswa. Salah satu guru fisika mengatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa yang baik hanya sebagian kecil siswa dari populasi siswa perkelas.
Siswa yang bisa memecahkan masalah hanya orang orang tertentu yang paham
dengan konsep fisika dan terampil dalam perhitungan matematika. Masih banyak
siswa yang tidak paham dengan konsep fisika dan matematika, sehingga siswa
kesulitan dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan fakta yang didapat melalui observasi dan wawancara, ternyata
kemampuan HOTS siswa masih sangat rendah. Hal tersebut disebabkan beberapa
faktor yaitu guru, siswa, model pembelajaran yang diterapkan, dan penggunaan bahan
ajar itu sendiri. Guru menggunakan berbagai model pembelajaran agar siswa terarah
dalam belajar. Model pembelajaran agar bisa terlaksana dengan baik sangat
dibutuhkan bahan ajar, salah satu bentuknya adalah LKS. Dengan adanya LKS dapat

membantu guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Penggunana LKS



membuat siswa menjadi lebih terarah dan terbantu dalam mendapatkan pengetahuan
kognitif maupun keterampilan. LKS menuntun siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar yang nyata (life experience learning) dan juga menghadirkan pembelajaran
tidak verbal belaka (Dewi, 2016).

LKS yang digunakan hendaknya dapat mencapai tujuan kurikulum 2013. Oleh
karena itu LKS harus memuat pembelajaran berorientasi HOTS. Berdasarkan hasil
survei yang telah dilakukan pada sekolah SMA Negeri yang ada di Sumatera Barat.
Diperoleh data informasi tentang sejumlah LKS kelas XI semester 1 yang digunakan
dibeberapa sekolah yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Kelas X1 Semester 1 di
Sumatera Barat

No LKS Banyak Pengguna
1 | Penerbit (Intan Pariwara) 18 Sekolah
2 | Dibuat oleh Guru sekolah yang bersangkutan 5 Sekolah

(Hasil survei, 2020)

Berdasarkan data survei pada Tabel 2. Diperoleh informasi mengenai
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika SMA Kelas XI yang bervariasi. LKS
tersebut ditulis dan dirancang oleh berbagai pihak termasuk guru itu sendiri.
Walaupun sudah diterbitkan dan sudah digunakan, kebanyakan dari pihak sekolah
belum mengetahui LKS mana saja yang baik digunakan sebagai sumber belajar yang

sesuai dengan kurikulum 2013 yang dituntut berorientasi HOTS. Selain itu, belum




ditemukan penelitian terkait menganalisis LKS yang memiliki ketersediaan HOTS.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk menganalisis LKS yang tersebar di SMA
Negeri yang ada di Sumatera Barat. Dengan demikian akan dilakukan penelitian lebih
lanjut yaitu menganalisis LKS kelas XI semester 1 berkaitan aspek Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dengan Judul “Analisis Ketersediaan HOTS Pada Lembar

Kerja Siswa Fisika Kelas X1 Semester 1 di Sumatera Barat”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan masalah pada latar belakang yang telah diuraikan dapat

diidentifikasi beberapa masalah yang terjadi. Pada penelitian ini, perlu dilakukan

pengidentifikasian masalah agar fokus penelitian jelas. Peneliti mengidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis soal Ujian Akhir Semester kelas XI semester 1 ditemukan
bahwa soal HOTS yang diujikan masih rendah.

2. Berdasarkan analisis hasil UAS Fisika SMA Kelas X1 Semester 1. Kemampuan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa SMA Negeri di Sumatera Barat
masih rendah.

3. Lembar Kerja Siswa yang digunakan belum diketahui ketersedian HOTS.

4. Belum ditemukan penelitian terkait — menganalisis LKS yang memiliki

ketersediaan HOTS.



C. Pembatasan Masalah
Agar peneliti ini lebih terfokus dan terarah, maka diperlukan pembatasan

masalah. Pada penelitian ini permasalahan dibatasi berdasarkan identifikasi masalah

yang dijabarkan di atas, batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bahan ajar yang dianalisis adalah bahan ajar dalam bentuk LKS.

2. LKS Fisika SMA yang dianalisis adalah LKS dari penerbit terbanyak yang
digunakan sekolah dan beberapa LKS yang dibuat oleh guru fisika sesuai dengan
hasil survei yang telah dilakukan.

3. LKS yang dianalisis adalah LKS yang digunakan SMA Negeri di Sumatera Barat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut : “Apakah sajian LKS fisika SMA kelas XI semester 1

sudah memuat indikator HOTS dan soal berkategori HOTS”

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersedian HOTS
pada Lembar Kerja Siswa Fisika SMA kelas XI semester 1 ditinjau dari indikator

HOTS dan soal-soal HOTS.



F. Manfaat Peneltian
Setelah dilakukan penelitian, hasil penelitian dapat diharapkan bermanfaat
bagi:

1. Bagi peneliti bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS).

2. Bagi guru bertujaun sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan menentukan
LKS yang dipakai untuk melaksanakan pembelajaran kepada siswa yang memiliki
kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) .

3. Bagi siswa bertujuan sebagai sumber belajar dan membantu proses pembelajaran
Fisika dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS).

4. Bagi peneliti lain bertujuan sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut.
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